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ARSTRAK

Indomesia  dengan  mayoritas  penduduknya  yang  heragama  Tslam
membutuhkan adanva dunia perbankan vang beroperasi menggunakan sistem
syariah, Bertolak dari pemikiran ini Bank Mandiri mendirikan Bank Swvariah
Mandiri yang beroperasi sccara syariah. Sebagai bank syariah, produk yang
ditawarkan haruslah berlandaskan pads svariah. Produk vang peneliti kaji adalah
produk berupa deposito yang berlandaskan konsep ndherahah muthlagah.
Produk ini melibatkan pemberian kusss kepada bank untuk  mengelola dana
nasahah vang dalam Islam disebut denpan wakolah. Dalam penufisan skripsi ini
vang menjadi permasalahan adalsh bagaimana implementasi akad wekalof pada
rekening Deposito Syarfall Mandiri dan bagaimana pula 181 perjanjian yang
menegaskan hak dan kewsajiban para pihak dalam akad waekafal pada rekening
Deposito Syarizh Mandiri serta kendala vong  dibadapi. Untuk ite dalam
penyusunan penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif vang bersifa
yuridis sosiologis, Analisis dilakukan secara kealitatif yvakni data vang terkumpul
dianalisis dengan tidak mengeunakan angka-angka tetapi  difasilitasi atas
peraturan-peraturan dan pendapat ahli yang diuraikan melalvi kalimat-kalimat.
Dalam  implementasinya, akad weakaleh tidak dibedakan kontraknya dengan
kontrak pembukaan deposito schingea dengan disetujuinya aplikasi pembukaan
deposite, maka otomatis akad wakalah juga benalan, Akad wakalah  yang
menjadi akad pendukung dalam pembukaan Deposito Svariah Mandiri memuat
beberaps hak dan kewasjiban dari pihak nasabah yaitu kewajiban melaporkan
kepada Bank Syariah Mandiri apabila terjadi perubahan data terhadap dats yang
telah diberikan pada sant pembukasn deposito, kewajiban melaporkan kehilangan
bilyet deposito, dan hak menpenai cara pengambilan pembayaran. Kewajiban
pihak bank meliputi pecmberian bilvet deposito pada nasabah. sedangkan hak bank
meliputi pemblokiran rekening nasabah dengean alasan tertentu dan pemotongan
dana nasabah terhadap hal-hal yang harus dibayar oleh nasabah. Kesimpulan yang
didapat adalah bahwa pada produk Deposito Bank Syariah Mandiri, konsep
wakalah hanya terdapat secara implisit. Dalam hal kesepakatan mengenai hak dan
kewajiban pama pihak, pelabsanasnnya telah sesuai dengan undang-undang yang
berlaku, sehinpea semenjak ditawarkan kepada masvarakal, Gdak terdapat kendala
dalam pelaksanzannya. Saran vanp penulis berikan adalah agar konsep wakalah
juea diterangkan pelaksanaannyva kepada nasabah karena konsep ini menyeriai
produk Deposito Syariah Mandiri, dan pemberian pefatihan kepada karvawan
menpenal pemahaman Konsep syariah vang berlaku secara umem seperti konscp
waketleh tersebut,
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BAL 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

[slam mengatur bal-hal yang pokok saja dalam bidang ekonomi, hal ini
dimaksudkan agar dapat memben peluang kepada pakar bukum ekonomi
lslam wnluk berijtibad sesuai dengan perkembangan ckonomi vang tidak
terbatas pada ruang dan waktu,! Manusia sebagai mahluk sosial dan subjek
hukum memiliki perkembangan aktifitas yang nyaris tidak terhatas dalam tiap
mteraksinya terhadap subjek bukom Lan, Hal im tentu membutihkan adanva
sugty peraturan hukum yang jelas  sehingga manusia scbagai subjek hukum
mendapatkan  kepastian hukum dalam perbuatan hukum vang  dilakukan,
apalagi bila dikaitkan dengan kegiatan perekonomian vang sesual dengan
tuntutan syari'ah Islam.

Pergerakan perkembangun apama Islam di Indonesia tidak hanya terbatas
pada masaluh agidab sayja, tetapn juea pada bidang perckonomian, Hal im
ditandai dengan mulai dipraktekkannya kegiatan ekonomi  vang tidak saja
bersifat konvensional melainkan kegiatan ekonomi vang menpgunakan sistem
svartah. Lembaga-lembaga kevangan yang berbasis svanahpun tumbuh pesat
di Indencsia seperti perbankan syanah, asuransi syarizh, pasar modal dengan
instrumen obligasi dan reksadana syarinh, pegadaian syariah, dan dana

pensiwn syariah.

Abdul Manan, Sywreor Shancedd Merdanbon Syordah, Mokja Perdita Agama, Jakara, 2006,
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Penerapan sistem syariah dalam akifitas perbankan bukanlah sekedar uji
coba dalam memperkenalkan sistem  bara untuk menarik nasabah, Sistem ind
dilirtk oleh dunia perbankan karena memiliki ketahanan terhadap tekanan dari
krisis  wvang melanda  perckonomian, dimana bank-bank  vang  masth
mengeunakan sistem kenvensional mula lerpuruk sate persaty, sedangkan
bank-bank yvang berbasis svariah masih tetap berdin menjalankan bisnisnya,

Perbankan syari’ah ini perfu diatur dalam undang-undang secara khuosus
untuk memberikan  kepastian hukum  dalam  kegiatannya. Sampai pada
pertengahan tahun 2008, perbankan syamah masih  diatur dalam Undang-
Undang Nomor [P fabun 1998 tentang Perbankan, pamun belum secarn
mendalam  sehingga perlu diatur secara khosus dalam  undang-undang
tersendirl. Dengan menimbang hal tersebut, pemerintah tetah mengundangkan
Uindang-Undang Nomor 21 Tabun 2008 tentang Perbankan Syariah pada
bulan Juli tahun 2008,

Undang-undang  nomor 21 tabun 2008 tentang  perbankan  svari’ah
mengatur secala sesuatu mengenai praktek bank  svariah, termasuk di
dalamnya akad yang dilaksanakan dalam prakick perbankan syariah, Salah
satu akad dalam prakiek perbankvan syar’ah vang menurol penulis perfu
untuk diteliti adalah konsep Hakalel vang terdapat dalam Akad Tabarru’,

Wekalah adalah akad pemberian kuasa kepada penerima kunsa untuk

melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa.” Pelaksanaan Wakalah ini

“Maoh.Firdaus_{kod-Akad Svariah, Renuisin, Jakarl, 2005, him. 62



perin diperiegas penpaturannya | sehingea dikeluarkanlah  Fatwa  Dewan
Syariah Nasional No, TO/DSN-MULINV/ 2000 tentang Wekalaf,

Flubungan yang terjadi antara nasabah dengan bank syvariah yang dilandasi
dengan akad Wakaelah, dilakukan terbatas pada hal-hal vang boleh diwakilkan
saja. Untuk melakukan hubunpan sesuai akad ini, baok dan nasabah harus
memenuhi syarat-syarat tertentu mengenai Muwakkl | Wakdl, dan objek vang
diwakilkan. Masabah vang mewakilkan sesuatu kepada bank atau wakilnya
haruslah seorang pemilik yang dapat bertindak terhadap hal yang diwakilkan.,
baik itu dalam hal kepemilikan terhadap benda yang diwakilkan, maupun
dalam bal perbuatan bukum yang berhubungan dengan benda atan Kegiatan
vanp diwakilkan. Selain itu Wakelah tidak boleh terhadap sesuatu vang
dilarang oleh agama. Bank yang bertindak sebagal wakil dalam mengelola
dana nasabah. boleh meminta imbalan atas jasa yang dilakukannyva, namun
bukan dengan tujuan menpambil keuntungan.

Aktifitas perbankan syariah pada ssat ini menerapkan konsep Wakalah
pada heberapa produknya termasuk dalam deposito dengan tujuan untuk
mengembangkan produk perbankan dengan sistem syanah, Kemudahan vang
diterima olch nasabuh depgan adanva konsep Wekalah dimana suatu transaks
diwakilkan pelaksanaannva oleh wakil, menjadi dava tarik tersendiri bagi
masyarakat untuk menjadi nasabah pada bank svariah.

Kesalahan kecil vang berhubongan dengan pemberian imbalan  pada
pelaksanaan Wasalefi il dapal menyebabkan batalnya akad tersebul. Ini

dikarenakan pembagian akad-akad wvang ada kedalam dua kelompok akad,



vailu akad fabarrn’ dan fifarah dimana akad Vaberew ' merupakan akad
dengan tujuan bukan mendapatkan keuntungan, sedangkan akad Tifaraeh tidak
dipraktekkan dengan tujusn mendapatkan }.;q;umunggmf'

Proses penerapan Waokalah dalam perbankan perlu diketabui baik oleh
nasabah maupun oleh pihak bank sehinpga konsep Wakalah vang diterapkan
sesual dengan akad Tabarry' dan untuk menjaga agar tidak batalnya akad
tersebul, Penulis merasa tertank untuk membabhas prakick konsep Wakalah m
ini dengan judul  “*PELAKSANAAN  KONSEP PERWAKILAN
(WARKALAH) TERHADAP REKENING DEPOSITO PADA BANK

SYARIAH MANDIRI CABANG PADANG™,

. PERUMUSAN MASALAH

Untuk menghindari pembahasan terhadap hai yaog kurang relevan dengan
masalah pokok. maka masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini hanya

dibatasi pada tiga hal :

1. Bagaimanakah implementasi konsep Wakaloh pada rekening deposite di

Bank Swvariah Mandiri Cabang Padang?

2. Apakah is1 peanjian’ akad (hak dan kewajiban) para pibak dalam konsep
Wakalah pada rekning deposite di Bank Syanah Mandiri Cabang Padang

sudah sesum dengan ketentuan' peraturan vang berlaku?

"adiwarman A Karim, Soak fdlam Analisis Figih dar Keponean, Jakara, PT Raja Grafindo

Perzada, 2008, k.65
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BARB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembabasan vang telah divraikan

pada hab terdahulu, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi konsep wakalah pads rekening deposito di Bank Svariah
Mandiri Cabang Padang tidak dilakukan dengan membust kontrak

tersendirl melainkan secara implisit,

2. Isi perjanjian para pihak dalam konsep wakalah pada rekening deposito
pada Bank Svariah Mandiri Cabang Padang adalah isi perjanjian yang
lertuang dalam lembar aplikasi pengajuan pembukaan deposito karena

akad wakalah tidak di tempatkan pada perjanjian yang berbeda.

3. Semcnjak Bank Swariah Mandin Cabang Padang menwarkan produk
deposite  syariah mandini kepada calon nasabahnya, sampai pada
berakhirnya kontrak antara bank dengan nasabah yang Menggunakan
Deposito Svariah Mandiri sebagai sarana investasi, belum ada masalah

vang timbul.
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